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Abstrak — Kesehatan merupakan aspek yang paling penting untuk menunjang kegiatan sehari-hari.
Tentunya dengan mempunyai tubuh yang sehat setiap orang dapat melakukan beragam aktivitas dengan nyaman
dan tenang. Setiap individu pastinya memiliki insting yang kuat untuk hidup sehat dan terbebas dari penyakit,
salah satunya dengan meningkatkan kekebalan tubuh. Multipel sklerosis (MS) adalah penyakit neurodegeneratif
autoimun yang mempengaruhi sistem saraf pusat. Kelainan MS itu ditandai tanda-tanda termasuk inflamasi
kronis, demielinisasi, gliosis, dan kematian neuron. Gejala yang dihadapi oleh pasien MS tidak dapat diprediksi
sehingga perlu adanya penelitian Klasifikasi terkait penyakit tersebut. Oleh karena itu dilakukan penelitian
klasifikasi menggunakan algoritma logistic regression dan SVM. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi kepustakaan dengan bahasa pemograman Python. Hasil penelitian ini menjunjukan bahwa algoritma
SVM memiliki tingkat akurasi yang tinggi sebanyak 88,33% dari algoritma logistic regression. Sehingga dapat
disimpulkan dari penelitian ini adalah metode SVM memiliki performa kinerja yang baik untuk mengolah dataset
multiple sclerosis.

Kata Kunci — Data Mining, Multiple Sclerosis, Python, Logistic Regression, SVM.

Abstract — Health is the most important aspect to support daily activities. Of course, by having a healthy
body, everyone can carry out various activities comfortably and calmly. Every individual certainly has a strong
instinct to live a healthy life and be free from disease, one of which is by increasing the body's immunity. Multiple
sclerosis (multiple sclerosis/MS) is a neurodegenerative autoimmune disease that affects the central nervous
system. The affliction of MS is characterized by chronic inflammation, demyelination, gliosis, and neuronal death.
The symptoms faced by MS patients are unpredictable, so there is a need for a classification related to the disease.
Therefore, a classification study was carried out using the logistic regression algorithm and SVM. The method
used in this research is a literature study with the Python programming language. The results of this study indicate
that the SVM algorithm has a high accuracy rate of 88.33% of the logistic regression algorithm. So it can be
concluded from this study that the SVM method has good performance for processing multiple sclerosis datasets.
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1. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan aspek yang paling penting untuk menunjang kegiatan sehari-hari. Tentunya dengan
mempunyai tubuh yang sehat setiap orang dapat melakukan beragam aktivitas dengan nyaman dan tenang. Setiap
individu pastinya memiliki insting yang kuat untuk hidup sehat dan terbebas dari penyakit, salah satunya dengan
meningkatkan kekebalan tubuh. Kekebalan tubuh dan imunitas yang baik sangat berpengaruh untuk melawan
segala jenis penyakit sehingga banyak masyarakat melakukan Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)
[1]. Namun dalam kehidupan realitasnya berbagai penyakit masih menjadi tantangan yang serius bagi kesehatan
masyarakat. Multiple Sclerosis merupakan salah satu penyakit yang mampu mempengaruhi kegiatan atau aktivitas
sehari-hari, karena hal ini memberikan gangguan pada mata, tulang belakang, dan saraf otak [2]. Selain itu, Kejang
otot, kelumpuhan, masalah dengan kandung kemih, usus, fungsi seksual, perubahan mental, depresi, dan epilepsi
adalah beberapa dari banyak komplikasi yang dapat disebabkan oleh multiple sclerosis [3].
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Multipel sklerosis (MS) adalah penyakit neurodegeneratif autoimun yang mempengaruhi sistem saraf pusat.
Kelainan MS itu ditandai tanda-tanda termasuk inflamasi kronis, demielinisasi, gliosis, dan kematian neuron [4].
Penyakit ini biasanya diderita oleh orang berusia 20 hingga 50 tahun. MS berkembang secara bertahap dan dapat
mengakibatkan Kkecacatan. Dalam 15 tahun setelah penyakit muncul, sekitar 50% penderita MS akan
membutuhkan bantuan untuk berjalan. Sampai saat ini, penyebab Multiple Sclerosis masih belum diketahui. Ada
banyak faktor yang dapat menyebabkan kerusakan saraf, yang pada gilirannya menyebabkan penyakit ini [5].
Dilansir dari CNN Indonesia gejala dari penyakit Multiple Skerosis (MS) tidak dapat diperkirakan. Bisa saja suatu
saat terlihat sehat, tapi detik berikutnya ambruk lalu tanpa aba-aba bisa kembali ke sediakala [6]. Maka dari itu
penyakit Multiple Sclerosis harus dilakukan penanganan yang tepat sehingga tidak semakin memperburuk
keadaan.

Atas dasar permasalahan yang telah disebutkan di atas, rumusan masalah yang ada pada penelitian ini adalah
bagaimana melakukan analisis klasifikasi yang efektif untuk penyakit Multiple Sclerosis. Dalam dunia kesehatan
data mining berperan dalam mengahasilkan prediksi-prediksi mengenai diagnosa suatu penyakit. Penelitian
sebelumnya mengenai penyakit multiple sclerosis telah dilakukan yaitu penggunaan algoritma decision tree untuk
mengklasifikasi perkembangan sekunder pada penyakit multiple sclerosis, dari penelitian tersebut decision tree
mendapatkan akurasi 82%][7]. Penelitian lain juga dilakukan yaitu penggunaan algoritma KNN menghasilkan
akurasi 83% menggunakan divergensi Kullback-Leibler diikuti divergensi Jensen-shannon dengan ACC 81%][8].

Penelitian ini akan menggunakan algoritma logistic regression dan support vektor machine untuk melakukan
klasifikasi penyakit multiple sclerosis. Untuk memprediksi probabilitas atau kemungkinan suatu peristiwa, logistic
regresi digunakan dalam statistik untuk memprediksi, yang biasanya disebut sebagai model logit. Logistic
Regression merupakan regresi linear yang sederhana namun memiliki fungsi dengan kemampuan melibatkan
variabel terikat biner [9] dan mempunyai performa yang tinggi. Super Vektor Machine (SVM) dipilih karena
merupakan algoritma dengan tingkat akurasi tinggi dan memiliki Kinerja yang baik. Dilansir dari penelitian
sebelumnya oleh Hilda Amalia (2018) [10] melakukan penelitian perbandingan suport vektor machine dan nn pada
klasifikasi penyakit ginjal kronis, algoritma svm memperoleh akurasi lebih tinggi yaitu sebanyak 95,16%.
Penelitian ini diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih akurat untuk menangani
karakteristik dari pasien Multiple Sclerosis sehingga dapat menjadi pertimbanngan pengembangan terapi yang
lebih efektif.

2. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian
Studi Pustaka

Pengambilan Data

Pre-processing

I'\
' 4

Logistic Regression SVM

4
o 3

Analisa

Kesimpulan

Gambar 1. Alur Metode Penelitian

A. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan pendekatan yang dilakukan untuk mengumpulkan data dan merumusan masalah
terkait penyakit Multiple Sclerosis. Untuk melakukan penelitian, setiap peneliti perlu mempersiapkan bekal yang
cukup dan terpercaya seperti referensi dari buku, jurnal, dan sumber informasi tambahan tentang subjek penelitian
yang akan dilakukan [11]. Studi pustaka sangat penting dilakukan untuk mencari referensi dalam menulis jurnal
sehingga jurnal dapat bersifat valid dan akurat.
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B. Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan data tentang penyakit Multiple Sclerosis yang terdiri dari 20 varibel yang
bersumber dari [12] (open source) di www.kaggle.com. Adapun data yang digunakan dapat dilihat pada Gambar.
1 sebagai berikut.

Schoubng Bremciesing Varkella ieicisl Symptem  Mows or Puiysymptematic Oigockmsl Bads LLSSER ULSSER VER BAZF Peshesiricubs IR Cortical MRI infrasertovial MIE] Spimal Cord MEI Initisl EDS5  Final EDS3 growp

Gambar 2. Dataset

Data tersebut merupakan dataset dari pasien Mexican mestizo yang baru didiagnosis dengan CIS yang
dipresentasikan di Institut Nasional Neurologi dan Bedah Saraf (NINN) di Mexico City, Meksiko, antara 2006 dan
2010. Data umum tediri dari ID, Age, Schooling, Gender, Breastfeeding, Variacella, Initial_Symptoms, Mono_or_
Polusymptomatic, Oliglonal_Bands, LLSSEP, ULSSEP, VEP, BAEP, Periventricular_MRI, Infratentorial _MRI,
Spinal_ Cord_MRI, Initial_EDSS, final _EDSS, dan Group. Untuk varibel dependen (Y) yang ada dalam dataset
terdiri dari dua kategori yang dikategorikan dalam kolom Group yaitu :

Y =1, untuk pasien dengan kategori terkena CMDS
Y =2, untuk pasien dengan kategori Non-CMDS

Penelitian ini menggunakan varibel tesrebut untuk mengetahui Kklasifikasi dari penyakit Multiple Sclerosis.
Data tersebut dimasukkan dalam software anaconda dan jupyter notebook dengan bahasa pemograman python.

C. Pre-Processing

Merupakan tahap untuk mengolah data sehingga data siap untuk diolah. Tahap ini digunakan untuk memahami
data lebih dalam dan memeriksa statistik deskriptifnya serta distribusinya untuk kepentingan modelling dengan
algoritma dalam machine learning. Tujuan dilakukannya tahap pre-processing adalah data yang digunakan lebih
presisi dan memudahkan dalam menjalankan klasifikasi dengan algoritma yang dipilih. Tahap pre-processing
melakukan tahapan cleaning data dan cek duplikasi data.

(I

{inplace

Gambar 3. Cleaning Data

Variabel dalam dataset tersebut memiliki missing value sehingga perlu adanya pembersihan data. Kolom yang
dihapus dalam dataset yaitu kolom “Unnamed, Initial_EDSS, dan Final_EDSS. Selanjutnya dilakukan pengecekan
duplikasi data dengan query df.duplicated().sum(). Setelah dilakukan pengecekan sudah tidak ada data terduplikat,
selanjutnya akan dilakukan pengecekan banyaknya missing value dengan query df.isnull().sum().
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[257]: | dF. info()

«clazs "pandas.core. frame. Dataframse” >
Int&dIndex: 271 entries, & to 272
bata columns (total 17 columns):

Column Ron-Hull Couni

Gender
Age 271 nan-null
Schooling 271 nan-null
Breastfecding 271 nan-null
Varicella 271 non-null
Indtial Symptom 271 non-null
Momo_or_Polysysptosatic 271 non-null
oligoclonal Bands 271 nan-null
LLSSEM 271 nan-null
LLSSER 271 nan-null
VEP 271 non-null
BAEP 271 non-null
2 Periventricular MRT 271 nan-null

Cortical MRT 271 noan-null
Infratentorial MRT 271 noan-null
Spdnal Cord MRI 271 nan-null
Eroup 271 nan-null

diypes: FloatEd{2], intE4{15)

momory usage: 38.1 KB

Gambar 4. Data Info

Pada gambar 4 menunjukan data setelah dihapus terdiri dari 17 kolom dimana data awal sebelum dihapus
adalah 20 kolom. Tahap selanjutnya akan dilakukan modelling dan evaluasi dengan beberapa algoritma dalam
machine learning,

D. Algoritma Logistic Regression

Metode analisis statistik yang dikenal sebagai Regresi Logistik digunakan untuk mengevaluasi hubungan
antara variabel prediktor dan variabel respons dalam kasus di mana variabel respons termasuk dalam salah satu
dari dua kategori [13]. Dalam penelitian ini Logistic Regression berperan dalam memodelkan variabel apa saja
yang berpengaruh signifikan pada kejadian positif CMDS atau positif penyakit Multiple Sclerosis. Metode ini
digunakan untuk variabel predictor atau variabel dependen (y), yang memiliki skala nominal atau kategorik yang
terdiri dari dua biner atau lebih. Adapun berikut persamaan matematis model logistic regression.

Py lx) = m(x) 1)

dengan nilai x diperoleh kemudian dipetakan menggunakan fungsi persamaan umum.

_exp (Bot+B1+P1 x1+Pax2++ Ppxp
m(x) = 1+exp(Bo+B1+Ph1 x1+f2x2++ PpXp 0

Dimanay bernilai 1 untuk pasien terkena CMDS dan 2 untuk Non-CMDS.

E. Algoritma SVM
Support Vector Machine (SVM) adalah metode prediksi untuk klasifikasi dan regresi yang merupakan salah
satu algoritma dalam machine learning [14]. Klasifikasi dengan menggunakan SVM mengidentifikasi set yang
terlibat dalam proses untuk membedakan kelasnya. Tujuan pemilihan SVM adalah untuk membedakan set yang
terlibat dalam proses untuk membedakan kelasnya. Tujuan SVM adalah untuk memisahkan sebuah data dengan
hyperplane dan menggunakan trik kernel untuk memper{luas data menjadi nonlinier. [15].
Hyperplane |

\ o~ Class2 Support
It Vectors
3 ’/,f /:’,,/

Class1

Gambar 5. Metode SVM

Sehingga dapat diperoleh persamaan suport vektor machinenya dimana w menyatakn bobot, x menyatakan data
dan b menyatakaan bias. Persamaan SVM sebagai berikut.
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x;w + b = 0,untuk y; = 0 (hyperplane)
x;w + b > +1,untuk y; = +1 (kelas positif)  (3)
x;w+ b < —1,untuk y; = —1 (kelas negatif)

Metode ini dilakukan spliting data training dan testing. Pada data training dilakukan pemetaan vektor input ke
dalam feature space sesuai jenis kernel dan menyimpan nilai o dan bias sehingga dapat dilakukan proses pengujian
atau testing. Pada proses testing hasil perhitungan f(x)= w * xi + b lalu dikelompokan berdasarkan nilai[16].

Dalam case ini, penulis mencoba untuk mengetahui nilai w, dan b yang digunakan dalam perhitungan
klasifikasi dengan algoritma support vektor machine. Pengecekan dilakukan dengan google colab dengan bantuan
library python. Dari hasil yang diperoleh nilai w yang menyatakn bobot dan b yang menyatakan bias sebagai
berikut.

svm.coef

svm.intercept
C_value = svm.C

Gambar 6. Bobot dan Bias
Dengan nilai w dan b yang diperoleh.

w = [[0.00330423 -0.11867812 -0.49315548 0.02970728 0.2354359 -0.97374493 0.71211144 0.32387113
-0.18430992 0.12964121 -0.1817647 0.13114955 -0.82460431 -0.32969564 -0.521532 0.00972095]]

b = [0.28921472]

Setelah itu dilakukan perhitungan dengan persamaan dasar dari algoritma menggunakan koefisien (w),
intersep (b), dan nilai fitur dari sampel pertama untuk menghitung f(x1).

f(x1)=0.00330423-x11-0.11867812-x12—0.49315548-x13+...—0.521532-x116+0.28921472

Perhitungan ini memberikan nilai f(x1), yang dapat digunakan untuk membuat keputusan klasifikasi. Jika
f(x1) lebih besar dari 0, akan mengklasifikasikan sebagai kelas 1; jika f(x1) kurang dari 0, akan
mengklasifikasikan sebagai kelas 0.

F. Analisa

Dari proses klasifkikasi akan diperoleh hasil yang akan disajikan dalam bentuk confusion matrix, precision,
recall, dan fl-score. Penelitian ini melakukan analisa perbandingan untuk melihat algoritma yang lebih unggul
antara algoritma logistic regression atau algoritma svm. Algoritma tersebut memiliki akurasi yang kuat sehingga
analisa perbandingan ini sangat penting untuk melihat metode yang paling sesuai untuk klasifikasi penyakit
Multiple Sclerosis.

G. Kesimpulan
Kesimpulan merupakan pernyataan yang didapatkan dari analisa yang diperoleh. Kesimpulan berisi jawaban
dari rumusan masalah, tujuan penelitian, serta metode penelitian yang digunakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisa tentang akurasi perbandingan algoritma Logistic Regression dan SVM menghasilkan
confusion matrix. Confusion matrix merupakan hasil dari proses klasifikasi, yang melibatkan menampilkan data
yang benar atau salah diprediksi [17]. Menghitung jumlah hasil perhitungan benar dan salah adalah cara
pembentukan matriks confusion. Setelah mendapatkan nilai matriks, nilai akurasi dapat dihitung. [18]. Confusion
matrix yang dihasilkan sebagai berikut.
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Logistic Regression Classification Confusion Matrix Support Vektor Machine Confusion Matrix

25 25

20 20

- 15 - 15

¥ test
¥ test

- 10 -10

¥ predict Y predict
Gambar 7. Confusion Matrix Algoritma

Gambar 6 diatas menunjukan confusion matix dari masing-masing algortima baik algoritma logistic regression
dan algoritma svm. Kolom Y test dan Y predict menunjukan data yang diprediksi oleh model sebagai kelas O dan
kelas 1. Dalam gambar 5 terdapat 27 data yang diprediksi benar sebagai kelas 0 True Negatif (TN), 1 data yang
diprediksi 1 True Positive (TP), 7 data yang diprediksi sebagai kelas 1 False Positif (FP), dan 25 data diprediksi
sebagai kelas 0 False Negatif (FN). Sedangkan dari gambar 6 confusion matrix algoritma svm menunjukan
perbedaan dimana 6 data yang diprediksi sebagai kelas 1 False Positif (FP), dan 26 data diprediksi sebagai kelas
0 False Negatif (FN) dan sisanya menunjukan kesamaan. Untuk dapat dilihat dengan jelas proses klasifikasi
sebagai berikut.

Dari hasil Confusion Matrix diatas selanjutnya peneliti melakukan uji akurasi terhadap dua algoritma diatas.
Hasil perbandingan setiap algoritma akan dilakukan perbandingan untuk melihat akurasi yang akurat. Hasil model
akurasi dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Akurasi

No Algortima Akurasi Presisi Recall F1 Score
1 Logistic Regression 86,67% 79,41% 96,42% 87,89%
2 SVM 88,33% 96,42% 96,42% 88,52%

Dari tabel diatas menunjukan hasil perbandingan akurasi dua algoritma. Algoritma Logistic Regression
menghasilkan akurasi 86,67%, presisi sebesar 79,41%, recall sebesar 96,42% dan F1 Score sebesar 87,89%.
Sedangkan algoritma SVM menghasilkan akurasi sebesar 88,33%, presisi sebesar 81,81%, recall sebesar 96,42%
dan F1 Score sebesar 88,52%. Selisih dari hasil akurasi kedua algoritma adalah 1,66% dimana algoritma SVM
menunjukan tingkat akurasi yang lebih tinggi dari algoritma Logistic Regression.

4. SIMPULAN

Penelitian ini menganalisis dataset penyakit Multiple Sclerosis yang diambil dari Kaggle. Peneliti melakukan
analisis perbandingan untuk menentukan metode mana yang memiliki nilai akurasi yang lebih tinggi untuk dataset
tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Super Vektor Mesin (SVM) memiliki nilai akurasi yang
lebih tinggi daripada metode Logistic Regression, dengan nilai akurasi masing-masing 86,67% dan 88,33%.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa metode SVVM lebih baik dalam pengolahan dataset Multiple Sclerosis
dan menghasilkan nilai akurasi yang lebih tinggi daripada metode Logistic Regression.

5. SARAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan berguna untuk penelitian selanjutnya.
Penelitian ini masih belum menggunakan kombinasi dari beberapa algoritma dalam machine learning. Penggunaan
kombinasi diharapkan akan meningkatkan hasil akurasi yang tinggi sehingga dapat membuat klasifikasi lebih
akurat dan baik. Penelitian ini juga dapat menerapkan hasil diagnosis klasifikasi sehingga dapat dilakukan
pembuatan aplikasi mobile atau website sehingga memudahkan para tenaga medis.
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